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ABSTRAK 

Air limbah laundry mengandung Total Suspended Solid (TSS) dan tingkat 

kekeruhan yang tinggi, yang apabila tidak diolah dengan baik dapat mencemari 

lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas biokoagulan 

alami dari biji asam jawa (Tamarindus indica) dengan biokoagulan komersil 

(kitosan) dalam proses koagulasi-flokulasi terhadap penurunan TSS, kekeruhan, 

serta karakteristik flok yang terbentuk. Variabel yang diteliti meliputi variasi dosis 

koagulan (10–50 ml) dan variasi konsentrasi pelarut (NaCl untuk biji asam jawa 

dan asam asetat untuk kitosan). Proses dilakukan dengan metode jar test dan 

evaluasi efisiensi koagulasi melalui pengukuran TSS, kekeruhan, pH, distribusi 

ukuran partikel (dengan PSA), dan morfologi flok (dengan SEM). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa biokoagulan biji asam jawa dengan pelarut NaCl 1 M dan 

dosis 50 ml mampu menurunkan TSS hingga 80 mg/L dan kekeruhan hingga 101,5 

NTU, mendekati baku mutu yang ditetapkan. Biokoagulan kitosan juga 

menunjukkan performa baik dengan nilai minimum TSS 72 mg/L dan kekeruhan 

93,5 NTU pada konsentrasi asam asetat 4%. Karakteristik flok hasil penggunaan 

biji asam jawa cenderung lebih besar dan kompak dibandingkan dengan kitosan. 

Analisis statistik ANOVA menunjukkan bahwa variasi dosis dan pH berpengaruh 

signifikan terhadap efisiensi penurunan parameter pencemar. Dengan demikian, biji 

asam jawa berpotensi sebagai alternatif biokoagulan yang ramah lingkungan untuk 

pengolahan air limbah laundry. 

Kata kunci: biokoagulan, biji asam jawa, kitosan, TSS, kekeruhan, flokulasi, air 

limbah laundry. 

 

  



 

 

 

ABSTRACT 

Laundry wastewater contains high levels of Total Suspended Solids (TSS) and 

turbidity, which, if not properly treated, can cause environmental pollution. This 

study aims to compare the effectiveness of natural biocoagulant derived from 

tamarind seeds (Tamarindus indica) and commercial biocoagulant (chitosan) in the 

coagulation-flocculation process for reducing TSS, turbidity, and evaluating the 

characteristics of the resulting flocs. The study variables include variations in 

coagulant dosage (10–50 ml) and solvent concentration (NaCl for tamarind seeds 

and acetic acid for chitosan). The treatment was conducted using the jar test 

method, and performance was assessed by measuring TSS, turbidity, pH, particle 

size distribution (via PSA), and floc morphology (via SEM). The results showed that 

tamarind seed biocoagulant with 1 M NaCl solvent at a 50 ml dosage reduced TSS 

to 80 mg/L and turbidity to 101.5 NTU, approaching the quality standard. Chitosan 

also demonstrated good performance, achieving minimum TSS of 72 mg/L and 

turbidity of 93.5 NTU with 4% acetic acid concentration. Flocs formed using 

tamarind seeds tended to be larger and more compact compared to those from 

chitosan. ANOVA statistical analysis indicated that coagulant dosage and pH 

significantly affected pollutant removal efficiency. Therefore, tamarind seed 

biocoagulant has the potential to serve as an environmentally friendly alternative 

in laundry wastewater treatment. 

Keywords: biocoagulant, tamarind seed, chitosan, TSS, turbidity, flocculation, 

laundry wastewater. 


